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Abstract

This research aims to know and understand the Existence of Hijab as an
Effort to Protect Muslim Women from the Maqasid al-Syari'ah Perspective.
The purpose of this study is also to find out how the urgency of the hijab is
in Islamic law and how the existence of the hijab provides protection for
Muslim women, and to find out how the elements of maqasid al-syari'ah in
the hijab of Muslim women. The method used in this study to get answers to
the problems above is using library research with a qualitative descriptive
type of research, using normative and philosophical approaches. The results
of the study found that the hijab has an important role in Islam. Some of the
urgency of the hijab, namely the hijab as a form of obedience to Allah swt.
and His Messenger, the hijab can reduce various kinds of slander, and more
importantly the hijab makes women more respectable and protected. Hijab
protects women by covering their nakedness and curves and the beauty they
have so that they do not cause slander and do not invite lust or dirty thoughts
for those who look at them. The hijab order was revealed by Allah swt.
certainly has benefit both in this world and in the hereafter. By wearing the
hijab, the religion, soul, intellect, property and lineage of a Muslim woman
will be maintained.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami keberadaan hijab
sebagai upaya untuk melindungi wanita muslim dari perspektif Maqasid al-
SyarT'ah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa
pentingnya hijab dalam hukum Islam dan bagaimana keberadaan hijab
memberikan perlindungan bagi wanita Muslim, serta untuk mengetahui
bagaimana elemen-elemen maqasid al-syarT'ah dalam hijab wanita Muslim.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan jawaban
atas masalah di atas adalah dengan menggunakan penelitian pustaka dengan
jenis penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan pendekatan normatif dan
filosofis. Hasil penelitian menemukan bahwa hijab memiliki peran penting
dalam Islam. Beberapa urgensi hijab, yaitu hijab sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, hijab dapat mengurangi berbagai jenis
fitnah, dan yang lebih penting hijab membuat wanita lebih dihormati dan
dilindungi. Hijab melindungi wanita dengan menutupi aurat dan lekuk tubuh
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serta kecantikan yang dimiliki sehingga tidak menimbulkan fitnah dan tidak
mengundang nafsu atau pikiran kotor bagi yang melihatnya. Perintah
berhijab yang diwahyukan oleh Allah swt. tentu memiliki manfaat baik di
dunia ini maupun di akhirat. Dengan mengenakan hijab, agama, jiwa, akal,
harta, dan keturunan seorang wanita Muslim akan terjaga.
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PENDAHULUAN

Kesaksian adalah informasi yang diberikan oleh orang jujur untuk membuktikan
kebenaran dengan lafal kesaksian dalam majelis persidangan.! Menurut Sayyid Sabig,
saksi adalah orang yang membawa kesaksian dan menyampaikannya, sebab ia
menyaksikan apa yang tidak diketahui orang lain.? Kesaksian juga didefinisikan sebagai
keterangan atau pernyataan yang disampaikan oleh seseorang yang disebut sebagai saksi
karena mengetahui kejadian suatu peristiwa yang terkait dengan kesaksiannya.
Keterangan atau pernyataan yang diberikan itu sudah tentu yang menjadi saksi adalah
orang yang mengetahui dengan jelas tentang suatu peristiwa yang dilihatnya sendiri.
Adapun pendapat atau dugaan yang diperoleh melalui berpikir tidak termasuk dalam
suatu kesaksian.?

Permasalahan yang sering menjadi perdebatan yaitu kedudukan seorang wanita
termasuk pada kesaksiannya dalam hukum Islam. Pemahaman yang tersebar di kalangan
masyarakat Islam saat ini bahwa kesaksian satu orang pria sama dengan kesaksian dua
orang wanita, sehingga menuai kritik menganggap derajat wanita lebih rendah daripada
pria. Akibatnya, banyak tudingan buruk terhadap Islam sebagai agama yang diskriminatif
terhadap kaum wanita, sehingga dari pemahaman tersebut secara tidak langsung
memosisikan derajat kaum laki-laki di atas kaum wanita. Penafsiran tersebut bertolak
belakang dengan prinsip Islam yang tertera dalam Al-Qur’an dan hadis yang
menyebutkan bahwa semua manusia setara di hadapan Allah baik pria maupun wanita
yang membedakan di antara mereka hanyalah tingkat ketakwaan.

Pada dasarnya ulama fikih mengakui kedudukan wanita menjadi saksi dalam suatu
permasalahan. Namun, mereka berbeda pendapat tentang penerimaan kesaksian wanita
baik dari segi jumlah saksi maupun masalah yang diminta kesaksiannya. Melihat situasi

Wahbah al-Zuhail, al-Figh al-Islami wa Adilatuh (Cet. 111; Dimisyq: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M),
h. 556.

2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 3 (Cet. III; Bairiit-Lubnan: Maktabah Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1397 H/1977 M), h. 426.

3Ibn Elmi ASP dan ‘Abd Helim, Konsep Kesaksian (Hukum Acara Perdata di Peradilan Agama
Islam), (Malang: Setara Press, 2015), h. 6.
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saat ini, sering terjadi permasalahan-permasalahan yang tidak diketahui kecuali oleh
kaum wanita baik yang berhubungan langsung pada diri wanita itu sendiri maupun
permasalahan-permasalahan eksternal yang hanya melibatkan kaum wanita saja,
sehingga dalam hal ini hanya kesaksian kaum wanita yang dapat diterima tanpa harus
bersama kesaksian pria karena pada umumnya pria tidak mengetahui permasalahan ini.

Saksi adalah bukti yang dihadirkan dalam agenda pembuktian sehingga perannya
sangat penting dalam menentukan sebuah keputusan terhadap suatu permasalahan dalam
persidangan. Terkait hal tersebut, seseorang yang boleh menjadi saksi harus memiliki
syarat-syarat tertentu. Ketentuan yang telah ditetapkan oleh fukaha yaitu adanya
perbedaan dalam penerimaan saksi wanita termasuk pada permasalahan kesaksian satu
orang wanita pada masalah yang hanya diketahui oleh kalangan wanita.

Perihal syarat-syarat saksi dalam Islam para ulama menyebutkan bahwa ada
beberapa syarat diterimanya sebuah kesaksian di antaranya: Islam, adil, balig, berakal,
dapat berbicara atau tidak bisu, dapat melihat, cermat dan baik hafalannya, serta bersih
dari tuduhan.* Namun ada perbedaan pada jumlah saksi yang dapat diterima sebagai bukti
pada masalah yang hanya diketahui oleh kalangan wanita. Ada yang berpendapat bahwa
kesaksian satu orang wanita dapat diterima dan ada pula yang berpendapat bahwa
kesaksian satu orang wanita tidak dapat diterima.

Berdasarkan perbedaan pendapat tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesaksian satu orang wanita pada masalah yang hanya diketahui oleh kalangan wanita
menurut empat mazhab.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan normatif historis,
dengan berusaha menelaah secara historis pendapat para ulama atas hasil ijtihad mereka.
Penelitian historis bertujuan untuk merekonstruksi Kembali secara sistematis, akurat dan
objektif kejadian yang pernah terjadi dimasa dahulu dengan normatif dan interpretatif.>.
Menurut Cohen (1980) apabila seseorang menggunakan tipe penelitian historis, berarti
dia menyelidiki, menilai dan membuktikan secara sistemis dan objektif untuk
mendapatkan fakta dan kesimpulan tepat tentang objek di masa lampau itu. Sehingga
hasil dari penelitian kualitatif ini disebut juga metode baru (postpositivistik).

Di antara kajian literatur yang telah membahas masalah ini, pertama: penelitian
Hamsidar yang berjudul “Kedudukan Saksi Perempuan dalam Peradilan Islam (Studi
Perbandingan Mazhab Syafii dan Mazhab Hanafi)”’ Hasil penelitiannya menemukan
bahwa syahadah adalah informasi yang bersumber dari seseorang baik laki-laki maupun
perempuan dengan Kriteria dan syarat tertentu, guna merealisasikan kebenaran di dalam
persidangan. Terkait ini, Imam Syafii menegaskan bahwa kesaksian perempuan bersama
laki-laki hanya dapat diterima dalam masalah harta dan yang terkait dengan harta seperti
jual beli, sewa, hibah, wasiat, gadai, dan kafalah.® Sedangkan Imam Abu Hanifah
berpandangan bahwa kesaksian perempuan secara tunggal tidak dapat diterima (tanpa

4 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 428.

5 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, 2019.

¢ D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013.

" Hamsidar, “Kedudukan Saksi Perempuan Dalam Peradilan Islam (Studi Perbandingan Mazhab
Syafii Dan Mazhab Hanafi)” (Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar, 2017).

8Kafalah yaitu tanggungan.
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ditambah keterangan saksi laki-laki) dalam permasalahan-permasalahan menyusui,
habisnya masa idah karena melahirkan dan tangisan bayi.

Kedua; Penelitian yang ditulis oleh Andi Sharfiah berjudul “Kedudukan Saksi
Perempuan dalam Sistem peradilan (Studi Perbandingan Hukum Nasional dan Hukum
Islam)*.® Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa hukum nasional tidak mengenal
adanya perbedaan kesaksian antara laki-laki dan perempuan, bahkan mempersamakan
kedudukan saksi laki-laki dan perempuan, bahkan mempersamakan kedudukan saksi laki-
laki dan perempuan. Laki-laki dan perempuan memiliki nilai yang sama apabila menjadi
saksi selama memenuhi syarat menjadi saksi minimal berjumlah dua orang yang
semuanya dari jenis kelamin laki-laki. Namun apabila di antara saksi tersebut hanya ada
satu laki-laki dan kebetulan misalnya saksi lainnya adalah perempuan, maka saksi
perempuan tersebut mesti dua orang.

Ketiga, penelitian yang disebutkan oleh Nur Shaliha dkk. berjudul “Persaksian
Non-muslim dalam Tinjauan Peradilan”. Penelitian ini menemukan bahwa kedudukan
non-muslim sebagai saksi dalam fikih peradilan menurut fukaha tidak dapat dijadikan
saksi karena saksi non-muslim bukanlah orang yang memenuhi syarat, hal ini disebabkan
karena perbedaan agama, dan non-muslim tidak masuk kategori adil, tapi disebut sebagai
fasik. Mereka juga tidak berkuasa kepada muslim, namun dalam keadaan darurat
kesaksian non-muslim dibolehkan misalnya wasiat dalam keadaan safar. Imam Syafii dan
Imam Malik berpendapat bahwa non-muslim tidak boleh menjadi saksi atas muslim
secara mutlak, sedangkan imam Hanafi dan Imam Ahmad membolehkan persaksian non-
muslim dalam keadaan darurat. Sementara ibnu Qayyim al-Jauziyah bahwa pelarangan
saksi non-muslim perlu ditinjau Kembali dalam era globalisasi ini, karena terjadi
pencampuran tempat tinggal antara muslim dan non-muslim dalam satu tempat.*°

PEMBAHASAN

Permasalahan-permasalahan yang sering terjadi pada wanita secara umum berupa
kekerasan terhadap wanita, pernikahan di bawah umur, kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) menjadi hal yang sangat lumrah dalam kalangan masyarakat. Haram dan
tidaknya sesuatu juga bisa ditinjau dari aspek kemudaratan (al-Dharar). Sehingga hukum
terkait suatu perbuatan jika mendatangkan kerusakan atau tindakan yang membahayakan
dirinya dan atau orang lain baik bersifat materil atau abstrak, kehidupan dunia atau
agamanya termasuk persaksian yang diberikan maka Islam melarang atas hal tersebut.*

Mayoritas ulama sepakat terhadap keabsahan kesaksian satu orang wanita pada
permasalahan yang berhubungan dengan aurat wanita. Mengenai kesaksian wanita atas
dirinya sendiri, tentu menjadi perdebatan karena persaksian yang diberikan tidak dapat

®Andi Sharfiah Mustari, “Kedudukan Saksi Perempuan Dalam Sistem Peradilan (Studi
Perbandingan Hukum Nasional Dan Hukum Islam)” (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).

Nur Shaliha, Rosmita, and Zulfiah Sam, “Persaksian Non-Muslim Dalam Tinjauan Fikih
Peradilan,” Al-Qiblah: Jurnal Studi Islam Dan Bahasa Arab 2, no. 5 (2023): 579-601,
https://doi.org/10.36701/qiblah.v2i5.116.

"Jyjuri Perdamaian Dunia, Askar Patahuddin, and Edi Gunawan, “Studi Dampak Kontrasepsi
Suntik Terhadap Akseptor Puskesmas Antang Perumnas Antang Dalam Kaidah Al-Darar Yuzal,” Al-Mizan
16, no. 2 (December 31, 2020): 299-322, https://doi.org/10.30603/am.v16i2.1829.
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dijamin kebenarannya. Pada kondisi seperti ini, tentu hanya wanita itu sendiri yang
mengetahuinya. Namun, dalam permasalahan hukum sebagaimana dijelaskan dalam Q.S.
Al-Nir/24: 6 bahwa seorang wanita dapat bersaksi atas dirinya sendiri, apabila berkata
jujur maka wanita tersebut termasuk orang-orang al-sadiqin (berkata benar). Namun,
apabila berdusta maka Allah akan murka terhadapnya.!?

Berikut ini terdapat perbedaan pendapat pada masalah satu Wanita yang dimintai
kesaksiannya. Adapun klasifikasi permasalahan tersebut termuat sebagai berikut:

1. Tangisan Bayi pada Saat Lahir

Tangisan bayi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah istihlal al-sabi®®
merupakan kondisi di mana bayi mengangkat suaranya saat telah lahir ke dunia. Tangisan
bayi merupakan perkara yang berkaitan dengan masalah kewarisan artinya jika seorang
bayi yang lahir mengeluarkan suara tangisan lalu beberapa saat kemudian bayi tersebut
meninggal maka telah berlaku baginya hak kewarisan yaitu mewarisi dan diwariskan.
Kondisi ini termasuk salah satu masalah yang diketahui oleh kalangan wanita terutama
seorang ibu dan tenaga medis yang membantu proses persalinan. Pada saat bayi normal
lahir umumnya akan menangis selama tiga puluh detik sampai dengan satu menit pertama
setelah dilahirkan.

Ulama empat mazhab berselisih pada permasalahan tangisan bayi, ada yang
berpendapat bahwa kesaksian satu orang wanita terhadap permasalahan tersebut dapat
diterima dan ada pula yang menolaknya. Berikut ini penjelasan mengenai hal tersebut.
Kesaksian satu orang wanita pada tangisan bayi pada saat lahir merupakan permasalahan
yang diperselisinkan oleh ulama empat mazhab. Adapun ulama mazhab yang sepakat
pada permasalahan tersebut adalah ulama mazhab Maliki, Syafii dan Hambali.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa tangisan bayi saat lahir masih termasuk
dalam bagian persalinan sehingga kesaksian pria tidak dapat diterima. Dengan berdasar
pada dalil-dalil yang menunjukkan kebolehan persaksian satu orang wanita pada masalah
tangisan bayi pada saat lahir, sebagaimana pada hadis yang diriwayatkan dari Hasan ibn
‘Al

P

55 Aty AT ALY B) LY ¢ ks U Bl s
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Artinya :
Diriwayatkan dari ‘Ali ra. berkata: bolehnya kesaksian satu orang wanita pada
perkara tangisan bayi. (Riwayat Imam Ahmad, dan Sa’id ibn Mansr).
Kitab al-Maust’ah al-Fighiyyah menyebutkan bahwa janin (bayi) apabila
mengeluarkan tangisan setelah keluar dari rahim ibunya maka bayi tersebut berhak

2Abii al-Fida’ Isma’1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Dimasyqt, Tafsir ibn Kasir, Juz 6 (Cet. II; t.t.: Dar
Toyyibah li al-Nasyri wa al-Tauzr’, 1420 H/1999 M), h. 11.

3Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, Juz 2 (Cet. V; al-Qahirah: Maktabah
al-Syuriiq al-Dauliyah, 1432 H/2011 M), h. 992.

14<Abd al-Razaq al-Sana'ani, al-Musannaf, Juz 8 (Cet. II; Bairiit-Lubnan: Tauzi’u al-Maktabah
al-Islamy, 1403 H/1983 M), h. 333.
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mendapatkan hak kewarisan. Oleh sebab itu, kesaksian satu orang wanita dianggap sah
dalam hal tersebut karena merupakan keadaan yang dialami wanita secara umum.*®

Ibn Rusyd juga menjelaskan bolehnya kesaksian satu orang wanita pada masalah
yang hanya diketahui oleh kalangan wanita termasuk persalinan, tangisan bayi pada saat
lahir, dan cacat wanita

A e W 5 - Jlg 033t 6;\— w3, D B3 Ul ) iy 435 53 163
C})L/— ‘Jj cg\.«’,‘é‘.s\ ;/)5.:.95 cJ)/L@MuY\j 8 Yﬁj\ ‘_}»«4 UL“ JL’_J'S‘ L@ﬂ}— &]4—: Y f_éj\ quy d}i" 2,3

16 g R sl B
Artinya:

Dan Ibn Rusyd berkata: bahwa kesaksian satu orang wanita tanpa melibatkan
kalangan pria dapat diterima oleh jumhur ulama pada hak-hak yang berkaitan
dengan tubuh wanita yang tidak dapat dijangkau oleh kalangan pria seperti
persalinan, tangisan bayi pada saat dilahirkan, cacat wanita dan tidak ada
perbedaan pada masalah ini kecuali pada masalah rada’ah”.

Pada perkara tangisan bayi saat lahir mayoritas ulama berdasar pada hadis yang
diriwayatkan dari ‘Abd al-Razzaq al-Sana’ant:

=

o5¥y b B8 e Al Vs sl Bn 2 O AR o 16 ey R

clan ) 3y "D (s Wb 0BG (JMEn Y1 3 kass Al Bk 55 By sl

S5 25 35 et Iasn B 83V 2 Gl G 215 Fdae oo s B31gn 554 4T (3
G35 W5 s 8 o daledh D iy g A ) s B alls ¥ D s A

17(3\9\&:@5\ 36}5\ J::G :\S-Jy-) & /L>- u\,\:‘-\ J)’QJA\ d o.,\>-\jj\ o\}QJ\
Artinya:
Dari al-Zuhri ra. beliau berkata : Sunah telah menetapkan tentang bolehnya
kesaksian wanita tanpa melibatkan pria pada perkara persalinan, dan cacat wanita
dan kesaksian mereka juga dapat diterima pada perkara tangisan bayi saat lahir
dan dua orang saksi wanita pada perkara selain ini. Kemudian dalam lafaz “Madas
al-sunah” menunjukkan bahwa bolehnya kesaksian wanita tanpa melibatkan pria
pada perkara persalinan, tangisan bayi saat Persalinan atau semisalnya pada
perkara yang menjadi kekhususan wanita, apabila telah disaksikan oleh satu orang
wanita muslimah maka kesaksiannya dapat diterima dalam perkara tangisan bayi
saat lahir. (Dikeluarkan oleh ‘Abd al-Razzaq al-Sana'ani).
Hadis tersebut menjelaskan bahwa bolehnya kesaksian satu orang wanita pada
tangisan bayi. Disampaikan oleh Hisyam bahwa al-Hasan berkata bahwa kesaksian satu

®Majmii’ah min al-Muallifin, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 14, h. 134.

81bn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdayah al-Mugtasid, Juz 4 (.t : Dar al-Hadis, 1420 H/ 2004
M), h. 248.

17 Abd al-Razzaq al-Sana'ani, al-Musannaf, Juz 8. h. 333.
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orang wanita dapat diterima pada masalah al-istihlal karena menganggap bahwa tangisan
bayi pada saat dilahirkan merupakan keadaan yang terjadi pada saat proses persalinan
sehingga dalam keadaan tersebut biasanya tidak melibatkan kalangan pria. Imam al-
Aslami berkata bahwa Ishak dari Ibn Syihab berkata bahwa ‘Umar ibn Khattab
membolehkan kesaksian satu orang wanita dalam permasalahan tangisan bayi.'8

Berdasarkan pernyataan tersebut, memberikan penjelasan bahwa alasan ulama
mazhab Maliki, Syafii dan Hambali menerima kesaksian satu orang wanita pada masalah
tangisan bayi karena menganggap bahwa tangisan bayi pada saat dilahirkan merupakan
keadaan yang terjadi pada saat proses persalinan sehingga dalam keadaan tersebut
biasanya tidak melibatkan kalangan pria, suara tangisan bayi pada saat dilahirkan secara
umum terdengar lemah sebelum bayi meninggal sehingga tidak terdengar kecuali yang
hadir pada proses persalinan dari kalangan wanita.

Mazhab yang tidak menerima kesaksian satu orang wanita terhadap tangisan bayi
pada saat lahir adalah mazhab Hanafi karena menganggap bahwa tangisan bayi pada saat
lahir dapat didengar baik dari kalangan pria maupun wanita sehingga dalam kondisi
tersebut kesaksian dapat melibatkan kalangan pria. Ulama mazhab Hanafi juga
menganggap bahwa tangisan bayi tidak termasuk dalam keadaan wiladah (persalinan)
sehingga dibolehkannya kesaksian dari kalangan pria.*®

2. Persusuan atau Rada’ah
Perihal menyusui dalam Islam dikenal dengan rada’ah (’i}—\a’bj), berasal dari

kata 2% — 225 yang artinya menyusui®’. Rada ‘ah berarti “sepersusuan” atau “susuan”

atau dapat diartikan bahwa rada 'ah berarti cara penghisapan yang dilakukan anak ketika
proses menyusui pada puting wanita dalam waktu tertentu.?’ Ada juga yang
mendefinisikan rada’ah secara terminologi adalah sampainya atau masuknya air susu
wanita ke dalam perut seorang bayi yang belum berusia dua tahun (dua puluh empat
bulan).?? Agama Islam sangat memperhatikan persoalan rada 'ah karena mempengaruhi
perkembangan generasi selanjutnya dan di samping persoalan tersebut terdapat juga
akibat hukum yang terjadi karena persusuan seperti yang diuraikan dalam hadis berikut:

2 Gae a32 OF dpn Wl 5180 0y 6020 ket 20 e Bals ) 1206 aaste 23

Pl 3p) (4l o wxil 06 del i 6 5 6 i
Artinya:

18<Abd al-Razzaq al-Sana'ani, al-Musannaf, Juz 8. h. 334.

19Syams al-Din al-Sarakhasi, al-Mabsi¢ li Mukammad ibn Akmad ibn Abi Sahl al-Sarakhast. Juz
16, h. 144.

®Majma’ al-Lughah al-‘ Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 363.

ZIAbi al-Tayyib, ‘Aun al-Ma’bud. (Cet. 1II; Bairiit-Lubnan: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1410
H/1990 H), h. 38.

22 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 4. (Cet. II; Bairiit-Lubnan: Dar
al-Kutub al-“Timiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 219.

ZBAbii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiri, Shahih Muslim, h. 1076.
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Dari 'Aisyah ra. berkata: Sahlah bint Suhail datang dan berkata: Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Salim, budak kecil yang telah dimerdekakan Abi Huzaifah, tinggal
bersama kami di rumah kami, padahal sudah dewasa. Beliau bersabda: "Susuilah
dia agar engkau menjadi haram dengannya.” (H.R. Muslim).

Berdasarkan hadis tersebut dapat dipahami bahwa substansi pemberian ASI bukan
hanya tanggung jawab ibu kandung akan tetapi mencakup orang sekitar. Akibat hukum
yang ditimbulkan oleh rada’ah cukup banyak salah satunya para ulama sepakat bahwa
rada’ah dapat mengharamkan sebagaimana haram karena nasab (keturunan) artinya
wanita lain yang menyusui bayi kedudukannya sama dengan ibu kandungnya maka
wanita ini menjadi mahram bagi si bayi dan semua wanita dari segi ibu nasab juga
diharamkan bagi anak laki-laki begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut, untuk
menghindari kesimpangsiuran dalam menetapkan seorang anak benar-benar disusui oleh
seorang wanita selain ibunya maka diperlukan saksi sebagai alat bukti untuk menetapkan
hukum. Ibu susuan dapat bersaksi dalam kondisi tersebut sebab bisa jadi hanya dirinya
yang ada pada saat peristiwa terjadi.

Sehubungan dengan kesaksian satu orang wanita pada permasalahan rada’ah,
ulama empat mazhab berselisih di dalamnya. Berikut penjabaran mengenai permasalahan
tersebut. Mazhab yang membolehkan kesaksian satu orang wanita dalam permasalahan
rada’ah adalah mazhab Maliki, Syafii, dan Hambali. Pernyataan tersebut berdasar pada
hadis yang diriwayatkan oleh ‘Uqgbah ibn Haris:

8. s el s N s s b g0 ® e G Ber .0 f iz % 3 L %2 g0 8
st wi oo fiet ¥Ee socfc . R L Y TS Y S C R P L I NI
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Mugatil Abt al-Hasan berkata,
telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada
kami ‘Umar ibn Sa'id ibn Aba Husain berkata, telah menceritakan kepadaku
‘Abdullah ibn Abti Mulaikah dari ("Ugbah ibn al-Haris); bahwasanya dia menikahi
seorang perempuan putri Ibn Thab ibn 'Aziz. Lalu datanglah seorang perempuan
dan berkata: "Aku pernah menyusui 'Ugbah dan wanita yang dinikahinya itu".
Maka 'Ugbah berkata kepada perempuan itu: "Aku tidak tahu kalau kamu pernah
menyusuiku dan kamu tidak memberitahu aku." Maka 'Ugbah mengendarai
kendaraannya menemui Rasulullah saw. di Madinah dan menyampaikan
masalahnya. Maka Rasulullah saw. bersabda: "harus bagaimana lagi, sedangkan
dia sudah mengatakannya". Maka 'Ugbah menceraikannya dan menikah dengan
wanita yang lain. (H.R Bukhari).

2Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Juz 2. h. 941.
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Hadis tersebut mengisahkan tentang kesaksian yang diberikan oleh ibu susuan
‘Ugbah ibn Haris yang merupakan saksi tunggal dalam peristiwa tersebut. Disebutkan
bahwa ia telah menyusui ‘Ugbah ibn Haris dan wanita yang telah dinikahinya. Dinukil
dari ‘Usman, ibn ‘Abbas, al-Zuhri, Hasan dan Ishak diriwayatkan ‘Abd al-Razzaq dari
Ibn Juraij dan Ibn Syihab berkata: Pernikahan tersebut harus dipisahkan sebab persaksian
yang telah diberikan oleh seorang wanita bahwa ia telah menyusui keduanya. Abi ‘Ubaid
berkata: jika dipersaksikan oleh satu orang maka wajib bagi suami untuk menceraikan
istrinya dan tidak dikenai hukum namun apabila kesaksian diberikan oleh dua wanita
maka mereka wajib dikenai hukum.?

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa ketika pria dan wanita
telah sah menjadi suami istri lalu dikemudian hari terbukti bahwa mereka memiliki
hubungan persusuan dengan adanya keterangan yang disampaikan walaupun hanya satu
orang wanita, maka pada saat itu terputuslah ikatan pernikahan di antara mereka.

Mayoritas ulama menganggap bahwa hadis yang diriwayatkan dari ‘Ugbah ibn
Haris tentang keabsahan persaksian satu orang wanita dalam masalah rada’ah lebih kuat
dan dapat diterima dari segi periwayatan karena berada pada tingkatan hadis sahih.
Mayoritas ulama juga menganggap bahwa hadis tersebut menunjukkan Rasulullah
mencukupkan kesaksian satu orang wanita dalam masalah rada 'ah.

Mazhab yang menyelisihi mayoritas ulama pada perkara kesaksian satu orang
wanita terhadap rada’ah adalah mazhab Hanafi. Adapun landasan hukum yang
digunakan:

4
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Artinya:

Kami meriwayatkan dari ‘Umar ibn al-Khattab ra. dengan dua sanad yang berbeda

dan mursal keduanya bahwa Ibn ‘Umar tidak menerima kesaksian wanita tunggal

dalam susuan, dan Ibn ‘Umar berkata dalam salah satu sanadnya: (tidak diterima)
kecuali disaksikan oleh dua laki-laki, satu pria dan dua wanita. (HR. al-Baihaqi).

Hadis tersebut merupakan asar dengan isnad mursal menunjukkan bahwa ‘Umar
ra. tidak memperbolehkan kesaksian satu orang wanita terhadap rada’ah karena dalam
kondisi ini dapat melibatkan seorang pria atau mahramnya. Mazhab Hanafi juga menilai
bahwa persusuan anak termasuk hak-hak badan yang dapat disaksikan oleh kalangan pria
dan menganggap bahwa kesaksian wanita yang menyusui itu saja tidak cukup karena hal
itu hanya berupa pengakuan terhadap perbuatannya saja.

Berdasarkan uraian tersebut, memberikan pengertian bahwa mazhab Hanafi
menerima kesaksian satu orang wanita pada masalah yang hanya diketahui oleh kalangan
wanita kecuali pada masalah tangisan bayi saat lahir dan pada masalah persusuan atau
rada’ah karena menanggap bahwa dalam perkara ini dapat melibatkan kalangan pria dari

®1bn Hajar al-‘Asqalant, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz 5, (Misr: Dar al-Riyan, 1986
M/ 1407 H), h. 317.

% Abii Bakar al-Baihagi, al-Sunah al-Kubra Ii al-Baihagi, Juz 3 (Cet. I; Bakistan: Jami’ah al-
Firasat al-1slamiyyah, 1989), h. 180.
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pihak mahramnya. Sehingga untuk mencapai kemaslahatan maka kesaksian satu orang
wanita dapat diterima karena jika tidak, maka akan menghilangkan dan terbengkalainya
hak-hak mereka.?” Sehingga penelitian menguatkan pendapat mayoritas ulama (Imam
Malik, Syafii Hambali) dalam perkara tangisan anak bayi dan persusuan (rada’ah).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan empat mazhab tersebut terdapat dua poin penting, yaitu:
pertama, mayoritas ulama yaitu ulama mazhab Maliki, Syafii dan Hambali menerima
kesaksian satu orang wanita pada masalah yang hanya diketahui oleh kalangan wanita.
Kedua, mazhab Hanafi menerima kesaksian satu orang wanita pada masalah yang hanya
diketahui oleh kalangan wanita kecuali pada tangisan bayi saat lahir dan rada’ah karena
menganggap bahwa dalam masalah ini dapat melibatkan oleh kalangan pria.

Berdasarkan pandangan-pandangan yang telah diuraikan, peneliti menganggap
bahwa pendapat yang rajih ialah pendapat jumhur yang berdasar pada dalil-dalil yang
kuat dari segi periwayatan hadis dan banyaknya ulama yang bersepakat pada keabsahan
kesaksian satu orang wanita pada kondisi yang tidak dapat dilihat ataupun dijangkau oleh
kalangan pria karena kondisi tersebut merupakan keadaan yang menjadi kekhususan
kalangan wanita pada tangisan bayi saat lahir dan rada’ah. Untuk mencapai kemaslahatan
maka kesaksian satu orang wanita dapat diterima karena jika tidak, maka akan
menghilangkan dan terbengkalainya hak-hak mereka, sehingga pendapat yang kuat dalam
perkara ini adalah pendapat mayoritas ulama.
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